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ABSTRACT

This study aims to develop interactive PowerPoint learning media based on guided inquiry on
the acid-base topic and reveal the validity and practicality of the developed media. This
research belongs to the type of research and development with 4-D development model
(define, design, develop, disseminate). Limited to the develop stage. The instrument of this
research is a questionnaire of validity test and practicality test. The subjects of the validity
test of this interactive PowerPoint learning media were two chemistry department lecturers
and three SMA chemistry teachers. The practicality test subjects of this interactive
PowerPoint learning media were three SMA chemistry teachers and sixteen SMAN 1 Batang
Kapas students. The data from the validity and practicality tests were analyzed using the
Aiken's V formula and descriptive analysis methods. Based on the results of the analysis of
the validity test data obtained a score of 0.87 with a valid category. And the results of the
analysis of the practicality test data on teachers obtained a value of 90% and for students of
95.4% with a very high practicality category.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif PowerPoint
pada materi asam basa berbasis inkuiri terbimbingdan mengungkapkan tingkat validitas dan
praktikalitas dari media yang dikembangkan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan
pengembangan (reseacrh and development) dengan model pengembangan 4-D (define,
design, develop, disseminate). Penelitian ini dibatasi sampai tahap develop. Instrumen
penelitian berupa angket uji validitas dan uji praktikalitas. Subjek uji validitas media
pembelajaranPowerPoint interaktif ini adalah dua orang dosen jurusan kimia dan tiga orang
guru kimia SMA. Subjek uji praktikalitas media pembelajaran PowerPoint interaktif ini
adalah tiga orang guru kimia SMAN 1 dan enam belas orang siswa SMAN 1 Batang Kapas.
Data hasil uji validitas dan praktikalitas dianalisis menggunakan rumus Aiken’s ¥ dan metode
statistik deskriptif. Berdasarkan hasil analisis data uji validitas diperoleh skor sebesar 0,87
dengan kategori valid. Selanjutnya hasil analisis data uji praktikalitas terhadap guru diperoleh
nilai sebesar 90% dan terhadap siswa sebesar 95,4% dengan kategori kepraktisan sangat

tinggi.
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari ilmu pengetahuan
alam (IPA) adalah Kimia yang mempelajari
tentang materi serta perubahannya, dimana
perubahan tersebut melibatkan zat-zat
seperti unsur dan senyawa (Chang, 2010).
Asam basa merupakan salah satu bagian
dari ilmu kimia yang dipelajari disemester
genap kelas XI SMA/MA. Asam
basamerupakan materi yang mengandung
fakta, konsep, prinsip dan prosedur. Materi
asam basa sendiri bersifat faktual dan
abstrak, materi yang bersifat faktual dapat
dilihat secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui metode eksperimen
seperti saat proses ionisasi. Materi abstrak
merupakan bagian subsmikroskopik yang
tidak dapat diamati secara langsung seperti
pada proses ionisasi air.Sementara menurut
(Proksa dkk., 2018) bahwa guru tidak dapat
mengharapkan siswa memahami pelajaran
kimia dengan baik, dengan hanya
mengamati  representasi  makroskopik,
sangat perlu menginterpretasikan esensi
representasi submikroskopis. Pembelajaran
asam basa menurut kurikulum 2013 dapat
diberikan guru menggunakan metode
eksperimen dan pendekatan saintifik
sehinggga siswa dapat menemukan konsep
sendiri. pembelajaran dapat dilakukan
dengan media pembelajaran yang dapat
menampilkan submikroskopik yang dapat
membantu siswa menemukan konsep
sendiri.

Berdasarkan observasi dan wawancara
yang telah dilakukan terhadap guru dan
beberapa siswa di SMAN 12 Padang dan
SMAN 1 Batang Kapas di ketahui bahwa 1)
guru mengajar dengan menggunakan bahan
ajar berupa buku paket dan LKS, meskipun
cukup membantu pembelajaran namun
hanya menampilkan dua level representatif
yaitu makroskopik dan simbolik tapi belum
ada media yang bisa digunakan untuk
menampilkanlevel submikroskopik
sehingga siswa menganggap pembelajaran
kimia adalah abstrak (tidak dapat dilihat)
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dan sulit dipahami dibuktikan dengan nilai
ulangan harian siswa rata-rata diabawah
Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
ditetapkan sekolah yaitu 80 untuk mata
pelajaran kimia 2) metode yang diterapkan
pada materi asam basa yaitu metode
ceramah dan diskusi namun pada metode
ini terdapat kendala berupa kurangnya
partisipasi aktif dari siswa. Sedangkan
metode demonstrasi dan eksperimen tidak
diterapkan karena keterbatasan waktu dan
sarana yang belum memadai.

Solusinya adalah diperlukan suatu
media pembelajaran yang bisa membantu
siswa dalam menemukan konsep dalam
materi asam basa. Dengan demikian,
diperlukan media pembelajaran yang cocok
dengan sifat materi kimia.Contoh media
yang bisa dimanfaatkan dalam
memperlihatkan fenomena kimia dengan
penggambaran secara makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik ialah media
interaktif PowerPoint.

Media  pembelajaran ~ PowerPoint
interaktif ini dikembangkan dengan baik
agar penggunaanya dapat mengiring siswa
dalam penemuan konsep secara mandiri
melalui pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada slide. Media ini juga dapat
membantu siswa melihat fakta melalui
model berupa video praktikum beserta
animasi yang ditampilkan. Selain dapat
digunakan guru di sekolah, media ini juga
dapat digunakan oleh siswa dirumah
dengan menggunakan komputer atau laptop
sehingga memungkinkan siswa untuk
belajar mandiri. Pembelajaran interaktif
slide PowerPoint dapat menumbuhkan
peran serta siswa, motivasi serta prestasi
belajar (Yuliahsah, 2018).

Pada tingkat SMA dalam proses
pembelajaran dengan penggunaan
kurikulum 2013  diterapkanpendekatan
ilmiah (scientific). Artinya peserta didik
dituntut terlibat aktif dalam proses
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pembelajaran, terkhusus pada kegiatan
penemuan, dikarenakan proses sangat
berperan penting tidak hanya hasil akhir
yang dinilai tetapi proses pembelajaran juga
dinilai disini. Guru yang awalnya hanya
sebagai sumber belajar sekarang bertugas
sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa
ketika ~ menghadapi  masalah  serta
membimbing untuk menemukan konsep
yang sedang dipelajari. Pendekatan
scientific memberatkan pada keterampilan
proses. Salah satu model pembelajaran
yang menggunakan pendekatan scientific
sesuai tuntutan kurikulum 2013 yaitu model
pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing
(guided inquiry). Dengan pemakaian model
ini siswa diberikan kesempatan agar bisa
belajar mengembangkan kemampuan, baik
secara sistematis, logis ataupun Kritis.
Berkembangnya  kemampuan  tersebut
secara mandiri siswa akan mampu paham
konsep melalului pertanyaan-pertanyaan
yang akan diajukan.

Alternatif yang digunakan untuk
mendorong proses pembelajaran adalah
penggunaan media pembelajaran
PowerPoint interaktif berbasis inkuiri
terbimbing. Melalui langkah-langkah yang
diberikan oleh inkuiri terbimbingsiswa
dibimbing untuk menemukan konsep secara
mandiri.Langkah-langkah ini  bertujuan
untuk  membimbing siswa memahami
konsep pada materi asam basa selain itu
menjadi solusi bagi guru untuk memilih
model pembelajaran yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum  2013. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing
memberikan pengaruh yang signifikan
dalam proses pembelajaran (Khairani &
Ritonga, 2015).

Berdasarkan uraian di atas maka
penulis merasa perlu mengembangkan
media  PowerPoint  berbasis  inkuiri
terbimbing dengan judul ‘“Pengembangan
Media PowerPoint Interaktif Berbasis
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Inkuiri Terbimbing pada Materi Asam Basa
Kelas XI SMA/ MA”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian pengembangan atau research and
devolopment (R&D). Model Yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan 4-D (define, dsign,
develop, disseminate) yang dibatasi sampai
tahap develop. Model 4-D terdiri dari 4
tahap, yaitu:

Define

Pendefinisian merupakan tahap menetapkan
dan menentukan syarat-syarat belajar
(Trianto, 2009). Define terdiri dari 5 tahap,
yaitu: a) Analisis ujung depan, penetapan
permasalahan  yang ditemukan  saat
pembelajaran kemudian diperlukan suatu
media pembelajaran, b) Analisis siswa
tahapan ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik siwa, ¢) Analisis tugas, dalam
penelitian ini yang dianalisis adalah KD
3.10 yaitu menjelaskan konsep asam dan
basa serta kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya  dalam  larutan.  4.10
mengajukan ide/gagasan tentang indikator
yang tepat untukmenetukan keasaman
asam/basa atau titrasi asam/basa, d)
Analisis konsep, merupakan indentifikasi
konsep-konsep utama yang akan dibahas
pada materi asam basa, dan e) Analisis

tujuan  pembelajaran, analisis  tujuan
pembelajaran bermanfaat untuk
menyatukan dari analisis konsep dan

analisis tugas untuk menetapkan perilaku
sasaran penelitian.

Design
Merancang media pembelajaran
PowerPoint interaktif berbasis inkuiri

terbimbing berdasarkan kompetensi dasar
sesuai dengan kurikulum 2013 merupakan
tujuan dari tahap ini.
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Develop
Pada tahap inidilakukan uji validitas dengan
5 orang validator, setelah melakukan
validasi supaya media pembelajaran lebih
sempurna perlu dilakukan revisi media
berdasarkan saran-saran dari
validator.Tahap ini dilakukan dengan
memberikan angket yang terdiri dari lembar
validasi untuk dosen dan guru kimia, serta
lembar praktikalitas untuk guru dan siswa.
Penilaian validator terhadap masing-
masing pernyataan dianalisis dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V dengan
kriteria penilaian validitas disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Validitas berdasarkan skala
Aikens’V
Skala Aiken’s V
V<04
0,4<V<0,8
V>0,8

Kategori

Kurang
Sedang
Valid

Analisis  lembar praktikalitas  produk
menggunakan statistik deskriptif, dengan
rumus:

P= i ® 100%
N
Keterangan:

P = Praktikalitas produk
F = Nilai total dari angket
N = Nilai maksimum pada angket

Disseminate
Pada  penelitian  penyebaran  media
pembelajaran PowerPoint interaktif

berbasis inkuiri terbimbing tidak dilakukan
karena keterbatasan waktu dan biaya.

HASIL DAN DISKUSI

Sesuai dengan tujuan dan prosedur
penelitian, maka  dihasilkan  media
pembelajaran interaktifPowerPoint berbasis
inkuiri terbimbing pada materi asam basa
untuk kelas XI SMA/MA.Penelitian ini
dirancang menggunakan model

20

Entalpi Pendidikan Kimia

pengembangan 4-D (four D models), yang
mencakup4 tahapan sebagai berikut.

Tahap pendefinisian (Define)
Pada tahap pendefinisian ini dilakukan 5
analisis yaitu:

Analisis ujung depan

Setelah dilakukan wawancara di SMAN 12
Padang dan SMAN 1 Batang Kapas
diperoleh fakta berupa Bahan ajar yang
digunakan hanya terbatas pada buku paket
dan LKS (Lembar Kerja Siswa), yang
hanya menampilkan level makroskopis, dan
juga simbolis sedangkan level
submikroskopis belum dapat
ditampilkansehingga siswa menganggap
pembelajaran kimia adalah abstak (tidak
dapat dilihat) dan sulit dipahami dibuktikan
dengan nilai ulangan harian siswa pada
materi asam basa rata-rata dibawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM)yang ditetapkan
sekolah yaitu 80 untuk mata pelajaran
kimia (hasil nilai ulangan harian siswa
materi asam basa dapat dilihat pada
lampiran 1). Rendahnya partisipasi aktif
siwa pada saat pembelajaran dengan
motode ceramah serta kesulitan guru
melaksanakan kegiatan praktikum karena
terkendala dalam ketersediaan alat dan
bahan. Belum ada bahan ajar atau media
pembelajaran yang menampilkan pelajaran
kimia matri asam basa dalam bentuk tiga
level representasi (makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik).

Analisis siswa

Berdasarkan  hasil wawancara yang
dilakukan terhadap 10 orang siswa kelas XI
SMA 12 Padang pada semester ganjil
diperoleh gambaran berupa siswa menyukai
belajar memanfaatkan media
PowerPointyang memuat video, gambar
dan animasi, siswa sering mengalami
kesulitan pada pokok bahasan yang
mengandung materi hitungan, dan siswa
sulit memahami materi asam basa hanya
melalui buku paket dan LKS.



(Chania & Aini, 2021)

Analisis tugas

Analisis ini berupa analisis Kompetensi
Dasar (KD) pada materi asam basa.
Kompetensi Dasar (KD) pada materi asam
basa sesuai dengan silabus yang terdapat
dalam kurikulum 2013 revisi yaitu sebagai
berikut: 3.10 Menjelaskan konsep asam dan
basa serta kekuatannya dan kesetimbangan
pengionannya dalam larutan dan 4.10
Mengajukan ide/gagasan tentang
pengunaan indikator yang tepat untuk
menentukan keasaman asam/basa atau
titrasi asam/basa.

Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk
mengedentifikasi  konsep-konsep pokok
yang akan dipelajari pada materi larutan
asam basa. Hasil analisis konsep
ditampilkan pada Lampiran 2.

Analisis tujuan pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaranyang telah
dirumuskan pada materi asam basa adalah
melalui  model pembelajaran  inkuiri
terbimbing dengan menggali informasi dari
berabgai sumber  belajar, penyelidikan

sederhana dan  mengolah  informasi,
diharapkan siswa terlibat secara aktif
selama proses belajar mengajar

berlangsung, memiliki sikap ingin tahu,
dalam melaksanakan pengamatan dan
bertangjung jawab dalam menyampaikan
pendapat, menjawab pertanyaan, memberi
saran dan kritik serta dapat Memahami
konsep kesetimbangan ion dalam larutan
asam dan basa kuat, menghitung pH larutan
asam kuat dan basa kuat, menentukan
derajat ionisasi asam lemah dan basa lemah,
menentukan konstanta kesetimbangan asam
lemah dan basa lemah, memahami konsep
kesetimbangan ion dalam larutan asam
lemah dan basa lemah, menghitung pH
larutan asam lemah dan basa lemah. Dari
hasil analisis tujuan pembelajaran tersebut
dirancang media pembelajaran PowerPoint
interaktif agar tujuan tersebut dapat
tercapai.
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Tahap perancangan (Design)

Setelah memperoleh data dan informasi,
maka dilakukanlah tahap perancangan.Pada
tahap ini dirancang media pembelajaran
interaktif PowerPoint  berbasis inkuiri
terbimbing pada materi larutan asam dan
basa. Menyusun format media PowerPoint
sesuai dengan rancangan isi pembelajaran
dan materi berdasarkan sintak inkuiri
terbimbing  (Hanson, 2005). Berikut
merupakan contoh hasil rancangan pada
tiap-tiap tahap:

Orientasi

Melalui tahap orientasi siswa diberikan
pertanyaan terlebih dahulu yang berkaitan
dengan materi asam basa kemudian siswa
diajak berpikir untuk menemukan suatu
masalah yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.Contoh pertanyaan dari tahap
orientasi yaitu‘“bagaimanaka proses yang
sebenarnya terjadi sehingga penambahan
senyawa asam dapat meningkatkan pH
larutan?”.Tampilan halaman orientasi dapat
dilihat pada Gambar 1.

I Orientasi

Berdasarkan konsep asam basa
Arrhenius asam adalah spesi yang
melepas H' di dalam air. Tapi
b h proses yang
rjadi pada tingkat

a

Gambar 1. Tampilan halaman orientasi

Eksplorasi dan pembentukan konsep

Model akan ditampilkan pada media
pembelajaran. Model yang ditampilkan
berupa video praktikum tentang pembuatan
laruatan asam dan animasi  untuk
memberikan gambaran  submikroskopik
tentang proses ionisasi yang terjadi pada
larutan tersebut. Setelah ditampilkan model
siswa dituntun supaya dapatmengeksplorasi
model yang diterapkan, siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan kunci supaya dapat
memahami  konsep yang diberikan.
Pertanyaan kunci yang disajikan pada
media pembelajaran berbentuk pertanyaan
objektif. Pertanyaan objektif digunakan
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pada media disebabkan karakteristik
pertanyaan objektif yang lebih mudah untuk
menuliskan ~ kuncinya  pada  media
pembelajaran (Moog, 2008). Contoh
pertanyaan kunci pada tahap ekplorasi dan
pembentukan konsep yaitu ‘“berdasarkan
animasi  yang ditampilkan berapakah
konsentrasi H* yang terdapat dalam H2O ?”.
Tampilan halaman orientasi dapat dilihat
pada Gambar 2.

IEksplorasi dan Pembentukan Konsep

Amatilah video berikut ini...!

=0 =

Gambar 2. Tampilan halaman eksplorasi
dan pembetukan konsep

Aplikasi

Pada tahap aplikasi pengetahuan siswa
terhadap konsep yang telah diperoleh pada
tahap eksplorasi dan pemahaman konsep
dibuktikan dengan memberikan pertanyaan
pertanyaan yang harus dijawab siswa pada
latihan yang diberikan pada tahap aplikasi.
Contoh pertanyaan pada tahap aplikasi
yaitu “berapakah konsetrasi dari larutan
asam kuat HBr yang memiliki konsentrasi
0,00IM?”.Contoh tampilan pada tahap
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.

IApIikasi
3 Jika diketahui suatu larutan asam kuat HNO; memiliki pH = 2 berapakah
konsentrasi H* larutan tersebut...
Berapakah pH dari larutan asam kuat HBr yangmemiliki konsentrasi
1x10° M...
=0
Gambar 3. Tampilan halaman aplikasi
Penutup
Tahap penutup siswa dituntut untuk
menyimpulkan dengan menjawab

pertanyaan yang terdapat pada tahap
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penutup kemudian memilih salah satu
jawaban yang benar. Siswa dinyatakan
mengerti dengan materi jika proses
eksplorasi, pembentukan konsep, dan juga
latihan yang diberikan pada tahap aplikasi
terlewati.

Tahap pengembangan(Development)

Uji validitas

Suatu tes dinyatakan valid apabila tes
tersebut telah dapat mengungkapkan
ketetapan, kebenaran, kesahihan atau

keabsahan dengan mengungkapkan dan
juga mengukur apa yang seharusnya diukur
(Latisma, 2011).

Uji validasi dilakukan oleh 2 orang
dosen kimia FMIPA UNP dan 3 orang guru
kimia SMAN 1 Batang Kapas.Media
pembelajaran PowerPoint interaktif
berbasis inkuiri terbimbing pada materi
asam basa kelas XI SMA/MA yang telah
dikembangkan divalidasi sesuai dengan
empat fungsi media yaitu fungsi atensi,
fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi
kompensatoris. Informasi ini dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil analisis data validasi

N Kategori

Aspek yang dinilai \Y kevalidan
Fungsi Atensi 0.85 valid
Fungsi Afektif 0.86 valid
Fungsi Kognitif 0.93 valid
Fungsi 0.88 valid

Kompensatoris

Fungsi atensi merupakan fungsi inti
yang bertujuan untuk menarik perhatian
peserta didik untuk dapat memfokuskan
perhatiannya terhadap isi pembelajaran. Hal
ini berkaitan dengan makna visual yang
mencakup penggunaan bahasa, gambar,
video, desain, jenis huruf serta pemilihan
warna (Arsyad, 2006). Berdasarkan tabel 2
pada fungsi atensi media PowerPoint
interaktif yang dikembangkan memperoleh
skala Aikens’V sebesar 0,85 dengan
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa
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petunjuk dan informasi yang disampaikan
dalam media pembelajaran sudah jelas,
bahasanya sudah sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan tidak bermakna
ganda, dan tampilan media sudah bagus
seperti penggunaan huruf sudah tepat.
Tampilan cover, tata letak, penempatan
ilustrasi dan gambar secara keseluruhan
sudah menarik. Pembelajaran dengan
menggunakan media yang menarik minat
siswa, mempermudah siswa dalam
memahami materi dan membuat
pembelajaran  lebih  bervariasi  serta
membuat siswa menjadi lebih  aktif
(Sudjana & Rivai, 2011).

Komponen fungsi afektif pada media
pembelajaran PowerPoint interaktif dari
validator  didapatkan  hasilnya  yaitu
0.86dengan  kategori  valid.Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran
dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa,
menumbuhkan semangat dalam belajar, dan
menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi
menyenangkan.  Fungsi  afektif  yang
merupakan fungsi media visual yang
tergambar dari tingkat kenikmatan peserta
didik dalam melihat gambar saat belajar
atau membaca (Arsyad, 2006).

Nilai validitas pada fungsi kognitif
adalah 0.93 dengan kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa isi dari media
PowerPoint interaktif yang dikembangkan
memiliki kesesuaian isi media pembelajaran
dengan indikator dan tujuan pembelajaran
yang telah dikembangkan berdasarkan
kompetensi dasar. Media pembelajaran ini
juga dapat membantu peserta didik untuk
memahami konsep pada materi asam basa
melalui pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan dan adanya soal aplikasi langsung
terhadap konsep yang sudah ditemukan dan
pada tahap akhir media terdapat soal
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui
sejaun mana pemahaman peserta didik
tentang materi larutan asam basa. Fungsi
kognitif menjelaskan bahwa gambar atau
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lambang yang terdapat pada media visual
akan dapat mempermudah dalam mencapai
tujuan pembelajaran(Arsyad, 2006).

Nilai yang diperoleh media
pembelajaran PowerPoint interaktif pada
materi asam basa yaitu 0,88  dengan
kategori valid. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa media tersebut dapat
digunakan oleh siswa dalam belajar mandiri
dan dapat digunakan secara terus-menerus
sehingga bagi peserta didik yang lambat
dalam menerima pembelajaran  dapat
menggunakan media pembelajaran ini
untuk membantu memantapkan konsep.
Fungsi kompensantoris yang meruapakan
sebuah media visual dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik yang lemah atau
lambat dalam proses penerimaan pelajaran
yang diberikan berupa teks atau secara
verbal(Arsyad, 2006).Media pembelajaran
interaktif kimia memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk belajar sesuai
dengan kecepatan masing-masing (Harliana
dkk., 2018).

Revisi

Tahap revisi dilakukan untuk memperbaiki
media pembelajaran sesuai dengan saran
yang sudah diberikan oleh validator. Semua
masukan yang telah diberikan akan
dijadikan pedoman untuk merevisi media
pembelajaran PowerPoint interaktif materi
asam basa.

Uji coba produk
Uji praktikalitas  dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan
media. Uji praktikalitas dilakukan terhadap
3 orang guru kimia dan 16 orang peserta
didik di SMAN 1 Batang Kapas
. Berdasarkan hasil analisis, uji praktikalitas
media oleh guru didapatkan hasil rata-rata
dari semua aspek sebesar 90% dengan
kategori sangat praktis dan uji praktikalitas
yang melibatkan peserta didik didapatkan
hasil 95,4% dengan kategori sangat praktis.
Pada Komponen kemudahan
memperoleh rata-rata uji praktikalitas guru
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sebesar 87,75% dan peserta didik sebesar
96,25% dengan kategori sangat praktis.
Artinya menunjukkan media PowerPoint
Interaktif pada materi zat asam basa yang
dikembangkan mudah digunakandengan
petunjuk penggunaan, pertanyaan-
pertanyaan yang disampaikan dalam media
pembelajaran mudah dipahami. Media
pembelajaran yang baik diartikan sebagai
media pembelajaran yang  memiliki
kemudahan dalam penggunaannya (Arsyad,
2013). Keunggulan multimedia adalah
dapat langsung dioperasikan tanpa harus
mengistalsoftware (Nazalin & Muhtadi,
2016). Kelebihan lain dari multimedia
interaktif ~ adalah  adanya  petunjuk
pemakaian dan tutorial patutnya seorang
guru sehingga pengguna tidak kesulitan
dalam mengoperasikannya (Fanny &
Suardiman, 2013).

Uji praktikalitas pada aspek efisiensi
waktu pembelajaran yang diperoleh dari
guru sebesar 90,6% dan peserta didik
sebesar 95,8% dengan Kkategori sangat
praktis. Media pembelajaran membantu
keterbatasan waktu pelajaran di kelas Dari
hasil tersebut disimpulkan bahwa media
pembelajaran PowerPoint interaktif yang
dikembangkan mampu membuat waktu
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Materi ~ pembelajaran  yang  bersifat
kompleks dapat dipermudah
mempelajarinya dengan cara

penampaiannya melalui media interaktif
yang berisikan model berupa gambar,
animasi dan suara (Soojung, 2016).
Penggunaan media pembelajaran hanya
membutuhkan waktu yang singkat dalam
menyampaikan isi dan pesan pembelajaran
dalam jumlah yang cukup banyak, dan
kemungkinan kemampuan daya serap siswa
akan lebih besar (Kustandi & Sutjipto,

2011).
Uji praktikalitas pada aspek manfaat
penggunaan  media  diperoleh  nilai

pratikalitas dari guru sebesar 91,6% dan
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peserta didik sebesar 94,24% dengan
kategori sangat praktis. Artinya media
pembelajaran PowerPoint interaktif sangat
bermanfaat pada pembelajaran asam basa,
dimana media PowerPoint ini dapat
digunakan secara mandiri disekolah dan
dirumah, dapat memudahkan guru dalam
proses pembelajaran serta membantu peran
guru sebagai fasilitator dan mampu
menimbulkan minat belajar dan motivasi
siswa.Materi pembelajaran yang
dikembangkan dengan tampilan berwarna,
animasi menarik, mudah digunakan dan
interaktif dapat meningkatkan motivasi
peserta didik (Tuystz, 2010). Hal ini
membuat pembelajaran menjadi
menyenangkan, menghibur dan membuat
materi dapat dimengerti oleh peserta didik.
Media pembelajaran berbasis teknologi
bermanfaat untuk membangkitkan motivasi
dan minat (Adam, 2015). Hasil uji
praktikalitas guru dan peserta didik dapat
dilihat pada Gambar 4.

98,00%
96,00%
94,00%
92,00%
90,00%
88,00% -
86,00% -
84,00% |
82,00%

B Guru

m Peserta Didik

Efisiensi Manfaat

Waktu

Kemudahan
Pengunaan

Gambar 4. Hasil analisis data praktikalitas

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
diperoleh  kesimpulan bahwa media

pembelajaran PowerPoint interktif berbasis
inkuiri terbimbing pada materi asam basa
kelas XI SMA/MA dinyatakan valid dan
memperoleh skor Aiken’s V sebesar 0,88
dengan kriteria sangat valid. Praktikalitas
guru dari media pembelajaran asam basa
yang dikembangkan pada penelitian ini
memiliki nilai 90 % dengan kriteria sangat
praktis. Praktikalitas siswa rata-rata nilai
95,4 % kriteria sangat praktis.
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KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
UNTUK PENELITIAN LAIN

Keterbatasan penelitian ini pada metode yang
belum  terlaksana  secara  keseluruhan
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.
Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah R & D dengan model 4D yang
memiliki 4 tahap yaitu define, design, develop
dan disseminate. Sedangkan penelitian ini
hanya sampai tahap develop.

Kendala yang dihadapi saat penelitian
adalah pemakaian software presentasi. Sesuai
judulnya penelitian ini  membuat media
menggunakan software Ms. PowerPoint. Pada
saat melakukan validasi, komputer validator
menggunakan  software presentasi lain
sehingga tampilan dan menu-menu interaktif
pada PowerPoint tidak berjalan dengan
semestinya. Diharapkan peneliti selanjutnya
bisa mengkonversikan  PowerPoint ke
software presentasi lainnya agar penelitian
dapat berjalan dengan lancar.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil nilai ulangan harian siswa materi asam basa

Hasil nilai ulangan harian materi asam basa siswa kelas XI IPA 3 SMAN 12 Padang Tahun

Ajaran 2018/2019

Entalpi Pendidikan Kimia

No | Nama Siswa KKM Nilai UH | Kriteria Ketuntasan
1 | Al humania 80 83 Tuntas

2 | Alifa hana hanifa 80 83 Tuntas

3 | Amelia hernawan 80 80 Tuntas

4 | Anadia anzalnatu sabila 80 26 Tidak Tuntas
5 | Anadia permata anita 80 76 Tidak Tuntas
6 | Aanggun stevanny 80 74 Tidak Tuntas
7 | Annisa ritma 80 63 Tidak Tuntas
8 | Arif nanda 80 65 Tidak Tuntas
9 | Atikah akmal hakim 80 59 Tidak Tuntas
10 | Azzandri herfebri 80 57 Tidak Tuntas
11 | Denis tito 80 57 Tidak Tuntas
12 | Diva al ihsan 80 75 Tidak Tuntas
13 | Fitri oktaviani 80 67 Tidak Tuntas
14 | Ghina shabila amra 80 50 Tidak Tuntas
15 | Gilang rizky juanda 80 60 Tidak Tuntas
16 | Inda dzil arsy 80 74 Tidak Tuntas
17 | Kevin agustin rascani 80 21 Tidak Tuntas
18 | Khasih galbu zakkiah 80 88 Tuntas

19 | Kiky anugrah febrian 80 32 Tidak Tuntas
20 | Lady viona descartes 80 57 Tidak Tuntas
21 | M jhodi helfayet 80 39 Tidak Tuntas
22 | Muhammad ibnu rifki 80 22 Tidak Tuntas
23 | Muhamad rehan pratama 80 32 Tidak Tuntas
24 | Muhammad siddiq 80 59 Tidak Tuntas
25 | Mutia wahyuni 80 95 Tuntas

26 | Nadya okdilla 80 62 Tidak Tuntas
27 | Pikki pernando 80 57 Tidak Tuntas
28 | Rifki achmad 80 48 Tidak Tuntas
29 | Rizky eko supriayadi 80 59 Tidak Tuntas
30 | Selvia enjela 80 66 Tidak Tuntas
31 | Stefany faulina 80 89 Tuntas

32 | Veny yolanda 80 80 Tuntas

33 | Yoga nasrul 80 33 Tidak Tuntas
34 | Yola nuraini amri 80 58 Tidak Tuntas
35 | Yulia atifah wirisman 80 50 Tidak Tuntas
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Lampiran 2. Tabel analisis konsep materi asam basa

Entalpi Pendidikan Kimia

Label DefinisiKonsep Jenis AtributKonsep PosisiKonsep Contoh Non
No. Konsep Konsep Kritis Variabel Superordinat| Koordinat subordinat Contoh
1 | Asam kuat | Asam kuat adalah | Konsep - asam yang | Jenis asam Asam Asam Kekuatan | HCL, CH;COOH
asam yang terion yang terion 100 % Arrhenius lemah asam H,SOy4, CHOOH
100 % dalam air menyata dalamair HCIO,
(Syukri, S.1999 kan sifat - Sebuah asam
:387) dan nama yang
Asam kuat adalah | atribut merupakan
sebuah asam yang elektrolit
merupakanelektroli kuat
t
kuat (Chang,2010)
2 | Asam lemah | Asam lemah adalah | Konsep - asam yang Tetapan Asam Asam kuat | Kekuatan | CH;CO HCI,
asgm yan_g ) ) yangme_nya terion ionisasi (Ka) Arrhenius asam OH, H,SO,
terionlebih kecil dari| ta kan sifat : .
lebihkecil

100% dalam dan nama CHOOH HCIO,

. . . 100 %
air(Syukri,S. atribut i

dalam air

1999:387)
Asam lemah
adalah sebuah
asam yang
merupakan

elektrolit lemah
(Chang, 2010)
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Basa kuat Basa kuat adalah Konsep basa yangterion| Jenis basa Basa Basa lemah | Kekuatan | NaOH, NH,OH,
basa yang yang 100 % dalamair Arrhenius basa KOH N,H,
terion100% dalam | menyata
air (Syukri, S. kan sifat
1999 :387) dan nama

atribut

Basa lemah | Basa lemah Konsep basa yang Tetapan Basa Basa kuat Kekuatan | NH,OH, NaOH,
adalah basa yang yang terion lebih ionisasi basa Arrhenius asam N,H, KOH
terion lebih kecil menyata kecil 100 % (kb)

100 % dalam air kan sifat dalam air
(Syukri,S. 1999 : Dannama
387) atribut

Kekuatan Kekuatan asan Konsep kemampuan Konsentrasi Asam Kekuatan Indikator | Asam Asam

asam adalah kemampuan | abstrak suatu asam ionH* kuat, basa asam, pH, | kuat lemah
suatu asam dalam | dengan dalam asam Ka adalah adalah
larutannya untuk contoh larutannya lemah H,SO4 CH;COOH
menghasilkan ion- | konkrit untukmengh
ion H* (Utami, asilkan ion-
dkk,2009 : 154) ion H*

Kekuatan Kekuatan basa Konsep kemampuan Konsentrasi Basa kuat, Kekuatan Indikator | Basa kuat | Basa lemah

basa adalah kemampuan | abstrak suatu ion OH - basa asam basa, adalah adalah
suatu senyawa basa | dengan senyawa lemah pOH, Kb | NaOH NHzH
dalam larutannya contoh basa dalam
untuk konkrit larutannya
menghasilkan ion untukmengh
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OH - ( Utami, dkk. asilkan ion
2009 : 154) OH"
Indikator Suatu spesi yang Konsep Suatu spesi Jenis Kekuatan Ka, Kb pH PP, Basa lemah
asam basa | digunakan untuk abstrak yang indikator, asam, Bromtimol | adalah
mengetahui sifat dengan digunakan asam basa, kekuatan metil NHzH
asam atau basa dari | contoh untuk perubahan, basa jingga
suatu larutan konkrit mengetahui warna,renta
berdasarkan trayek sifat asam ng PH
pH pada indikator atau basa masing-
yang digunakan dari suatu masing
( Keenan, 1984) larutan indikator
berdasarkan
trayek PH
pada
indikator
yang
digunakan
Indikator Suatu spesi yang Konsep Suatu spesi Jenis Kekuatan Ka, Kb pH PP, Larutan
asam basa | digunakan untuk abstrak yang indikator, asam, bromtimol, | sukrosa
mengetahui sifat dengan digunakan asam basa, kekuatan metil
asam atau basa dari | contoh untuk perubahan, basa jingga
suatu larutan konkrit mengetahui warna,
berdasarkan trayek sifat asam rentang pH
pH pada indikator atau basa dari | masing-
yang digunakan suatu larutan masing
( Keenan , 1984) berdasarkan indikator
trayek pH
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pada indikator
yang
digunakan

9 | Tetapan Tetapan ionisasi Konsep tetapan Nilai Ka Kekuatan Kb, indikator| pH Ka dari Kb dari
ionisasi asam adalah yang kesetimbang masing- asam, asam basa HF NH3 adalah
asam Ka tetapan menyata an untuk masing kekuatan adalah 1,8x10°

kesetimbangan kan ukuran | ionisasi asam basa 6,8x10*
untuk ionisasi asam | atribut asam
( Hiskia, 1998)

10 | Tetapan Tetapan ionisasi Konsep tetapan Nilai Kb Nilai Kb Ka, indikator| pH Kb dari Ka dari HF
ionisasi asam adalah yang kesetimbangan | masing- masing- asam basa NH3 adalah
basa Kb tetapan menyata untuk ionisasi | masing basa masing Adalah 6,8 x10™

kesetimbangan kan basa basa 1,8x10°
untuk ionisasi basa | ukuran
( Hadyana, 1989) atribut

11 | pH (derajat | pH ( derajat Konsep negatif dari pH masing- Indikator - - pH Ka dari HF

keasamaan) | keasaman adalah yang logaritma masing asam basa larutanH, | adalah
negatif menyata konsentrasiH larutan, Ka, Kb S0,0,05 6,8 x10*
darilogaritma kan *dari larutan konsentrasiH* M
konsentrasi ukuran larutan, nilai adalahi,
H*dari larutan atribut Ka dan Kb 30
( Petrucci,1987)
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